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ABSTRACT

Leek cultivation extends to various regions (regions) throughout the archipelago, both planted in
the high and lowlands. The dosage of Zn and the administration of Siplo induction can improve
the quality of leek yields and improve nutrient elements in the soil. This study aims to determine
the combination of Zn dose and duration of induction of Siplo on the growth and quality of leek.
Factorial RAK (Randomized Block Design) used in this study. The first factor was giving Zn
fertilizer: without giving Zn, giving Zn at a dose of 2 mg, and giving a dose of 4 mg. The second
factor was Siplo induction: without Siplo induction, 30 minutes Siplo induction, and 60 minutes
Siplo induction. The combination treatment of 4 mg Zn dose and SIPLO induction for 60
minutes gave better results, namely 9.21 tonnes / ha, while the control produced 7.34 tonnes / ha
leek. The application of Zn fertilizer at a dose of 4 mg showed more yields of 47.37 grams / plant
and was significantly different from those without Zn application of 46.47 grams per plant.
Treatment of cyplo induction duration of 30 minutes and 60 minutes showed no significant
difference with the control.
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ABSTRAK

Budidaya bawang prei meluas keberbagai daerah (wilayah) di seluruh Nusantara, baik
ditanam pada dataran tinggi maupun rendah. Dosis Zn serta pemberian induksi Siplo dapat
meningkatkan kualitas hasil bawang prei serta memperbaiki unsure hara dalam tanah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui kombinasi dosis Zn dan lama induksi Siplo terhadap
pertumubuhan dan kualitas bawang prei. RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial yag
digunakan pada penelitian ini. Faktor pertama pemberian pupuk Zn: tanpa pemberian Zn,
pemberian Zn dosis 2 mg, dan pemberian dosis 4 mg. Faktor kedua pemberian induksi Siplo:
tanpa induksi Siplo, induksi Siplo 30 menit, dan induksi Siplo 60 menit. Perlakuan kombinasi
pemberian Zn dosis 4 mg dan induksi Siplo selama 60 menit memberikan hasil lebih baik
yaitu 9,21 ton/ha sedang kontrol menghasilkan 7,34 ton/ha bawang prei. Pemberian pupuk Zn
dosis 4 mg memperlihatkan hasil lebih 47,37 gram/tanaman dan berbeda nyata dengan tanpa
pemberian Zn 46,47 gram per tanaman. Perlakuan lama induksi siplo 30 menit dan 60 menit
memperlihatkan tidak ada perbedaan yang nyata dengan kontrol.

Kata kunci : Bawang putih prei, SIPLO, Zn

PENDAHULUAN

Bawang prei atau bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan jenis komoditas
sayuran potensial dan layak dikembangkan secara intensif dalam skala agribisnis.Budidaya
bawang prei meluas keberbagai daerah (wilayah) di seluruh Nusantara, baik ditanam pada
dataran tinggi maupun rendah. Prospek pemasaran komoditas ini menunjukkan
kecenderungan yang semakin baik, ketersediaan bibit bawang daun atau bawang prei yang
berkualitas dan bermutu sangat diperlukan karena dapat meningkatkan produktivitas
hasil.Disamping itu, faktor tersedianya nutrisi atau unsur hara dalam tanah sangat
mendukung.

Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi
ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh bawang daun atau bawang prei, baik
unsur hara makro dan mikro.Zn merupakan salah satu unsur hara makro essensial yang
dibutuhkan oleh tanaman.Unsur hara ini mampu merangsang pertumbuhan vegetatif dan
pertumbuhan biji maupun buah. Fungsi Zn dalam tanaman yaitu dalam bentuk khelat yang
berperan sebagai gugus prostetik, donor/akseptor elektron (oksidasi atau reduksi),
pembentuk Klorofil, katalisator pada proses metabolisme. Kerapatan tanaman juga
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berpengaruh terhadap hasil dari tanaman tersebut, kerapatan tanah dapat mengurangi faktor
kesuburan tanah, dan dapat menimbulkan kelembapan tanah(Jumin, 2001).

Selain faktor nutrisi (unsur hara) dalam tanahdan kerapatan tanam, pestisida
merupakan faktor yang paling banyak menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengancam
kesehatan manusia adalah pestisida sintetik golongan organoklorin. Tingkat kerusakan yang
disebabkan oleh senyawa organoklorin lebih tinggi dibandingkan senyawa lain, karena
senyawa ini peka terhadap sinar matahari dan tidak mudah terurai (Sa’id, 2008). Dalam
mengatasi pengurangan kesuburan tanah tersebut, penerapanpengelolaan lahan dan
tanaman sangat dibutuhkan. Salah satu alternatif perbaikan yang dapat dilakukan adalah
dengan memanfaatkanseluruh potensi lokal yang ada disekitar lahan pertanian.

Potensi lokal yang dapat dioptimalkan adalah dengan mengembalikan fungsi tanah
sebagai tempat tumbuh dan sumber hara bagi tanaman. Teknik yang dapat digunakan untuk
mengembalikanadalah teknik SIPLO yaitu Sistem Intensifikasi Potensi Lokal dengan cara
memberikan aliran listrik pada tanah.Induksi SIPLO yang dilakukan pada lahan basah atau
tergenang dapat menetralkan pH dan pertukaran anion dan kation yang berperan penting
dalam proses penyediaan hara dalam tanah(Sugiartodkk, 2013).Pada saat induksi SIPLO
dilakukan pada lahan pertanian keadaan tanah harus dalam keadaaan basah atau tergenang
air, agar proses elektrolis berjalan dengan baik, pada proses induksi berjalan terjadi
pertukaran ion yang bermuatan positif maupun negatif.Kondisi pertukaran ini
memungkinkan pada hara yang terjerap akan terbuka dan melakukan pertukaran sehingga
ion tersebut menjadi tersedia bagi tanaman. Proses penyetruman pada tanah ini diharapkan
seluruh potensi lokal seperti bahan organik, mikroorganisme, dan unsur hara yang terserap
dalam koloid tanah dapat dioptimalkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan bulan November 2021 di Desa Kuwolu Mabul, Kecamatan
Bululawang, Kabupaten Malang pada ketinggian daerah £ 600 mdpl, suhu rata-rata 32 °C
dancurah hujan 349 mm.Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
pupuk NPK phonska 16:16:16, bawang prei, pupuk mikro Zn 15%, air, pupuk kandang
kotoran kambing, aquades.Alat yang digunakanantara lain: cangkul, gergaji, penggaris,
bambu untuk label, label, alat tulis, kawat, gembor, alat SIPLO, Arus listrik, kabelkecil,
avometer, pH meter, tang, talia rafia, cawan mortar, pipet tetes, dan beaker glass. Penelitian
ini menggunakan metode rancangan acak kelompok faktorial. Faktor 1 : pemberian unsur
Zn. Faktor 2 adalah lama waktuinduksi SIPLO. Perlakuan faktor satu adalah Zo:
Tanpapemberian unsur Zn (kontrol); Z:: Penambahan unsur Zn dosis 2 mg dan Z:
Penambahan unsur Zn dosis 4 mg. Perlakuan faktor dua adalah : So: Tanpa induksi SIPLO
(kontrol); Si: Lama induksiSIPLO 30 menit; dan Sy: Lama induksi SIPLO 60 menit.
Pengamatan dilakukan secara destruktif (produksi, bobot rata-rata pertanaman, diameter
bawang prei, persentase (%) peningkatan produksi dan bobot segar daun) dan non
destruktif (tinggi tanaman dana jumlah rumpun daun) dengan interval waktu 7 hari
sekali.Pengamatan dilakukan pada 2 (dua) tanaman sampel yang terdiri dari parameter
tumbuh (tinggi tanaman dan jumlah daun) dan hasil. Data hasil pengamatan dianalisa

89 Volume 9 Nomor 1 | Februari 2021



JURNAL AGRONISMA Octaviani, Sugiarto, Sugianto
VOL. 9, NO. 1, 87-95, Februari, 2021

dengan Analisis Ragam (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji BNT a = 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan pemberian unsur Zn (Z) dan lama waktu induksi SIPLO (L) terhadap
beberapa parameter tumbuh dan hasil tidak memperlihatkan adanya interaksi, namun secara
terpisah ada pengaruh yang nyata. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. Rata-rata jumlah
anakan, bobot basah per tanaman, dan produktivitas bawang prei pada perlakuan pemberian
pupuk Zn dan lama induksi SIPLO berikut :

Perlakuan Umur Tanaman (90 hst)
Diameter | Jumlah anakan | Bobot Basah per
Batang tanaman (gram)
Z0 b 2823 46,469 a
Z1 161b 3,56 b 56784
152a 293a
22 47,37b
BNTO005| 02 0,44 0,65
1,45 2,73a
> 46,47
1,46 3,23b
> 46,92
1,54 3,35b
> 47,23
BNT005| N 0,44 TN

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%
hst  : hari setelah tanam

Hasil analisis pada Tabel 1. memperlihatkan bahwa perlakuan secara terpisah
pemberian pupuk Zn dan lama induksi SIPLO terbukti ada perbedaan yang nyata.
Perlakuan pemberian pupuk Zn terbukti Z1 yaitu dosis 2 mg dapat meningkatkan jumlah
anakkan jika dibandingkan dengan kontrol. Meskipun pada pemberian dosis 4 mg
menunjukkan tidak berbeda nyata dengan kontrol.Perlakuan lama induksi SIPLO selama 30
menit dan 60 menit menunjukkan ada perbedaan dengan kontrol dalam meningkatkan
jumlah anakkan pertanaman. Semakin meningkatnya jumlah anakan bawang prei maka
hasil akhir yang diperoleh akan semakin meningkat.Perlakuan lama induksi SIPLO selama
30 menit dan 60 menit menunjukkan ada perbedaan dengan kontrol juga meningkatkan
hasil produktivitas bawang prei per hektar. Induksi SIPLO selama 60 menit dapat memberi
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peluang tanaman memperoleh asupan hara lebih banyak selama pertumbuhan akibat
terlepasnya ion dan kation dalam tanah.

Aplikasi SIPLO dapat menetralkan pH dan pertukaran anion dan kation yang
berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam tanah. Faktor tanah tersedianya
nutrisi atau unsur hara tanah sangat mendukung agar bawang daun atau bawang prei dapat
tumbuh secara optimal. Pengaruh erosi, penguapan, dan eksploitasi tanah secara sengaja
mengakibatkan berkurangnya unsur hara di dalam tanah yang dibutuhkan oleh bawang
daun atau bawang prei (Cahyono, 2009).Aplikasi SIPLO dapat meningkatkan KTK tanah.
Menurut (Garg et al., 2006; Yasir et al., 2009) nilai KTK tinggi mencirikan lahan dalam
keadaan subur karena proses pertukaran kation di dalam tanah berjalan lancar, sehingga
serapan tanaman terhadap unsur hara relatif tidak ada persoalan. Peningkatan daya serap
akar dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Sugiarto et al,
2013). Sehingga pada perlakuan Siplo tinggi tanaman maupun jumlah daun dengan lama
induksi 60 menit hasilnya terlihat sangat baik dan berbeda dengan perlakuan yang lainnya.

Perlakuan pemberian pupuk Zn memperlihatkan hasil yang nyata jika dibandingkan
dengan kontrol terhadap parameter berat basah per tanaman. Perlakuan dengan dosis 4 mg
menunjukkan hasil lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol. Namun pemberian dengan
dosis 2 mg memperlihatkan tidak berbeda nyata dengan kontrol. Selain itu, perlakuan
pemberian pupuk Zn juga memperlihatkan hasil yang nyata jika dibandingkan dengan
kontrol terhadap parameter hasil produktivitas tanaman bawang prei. Perlakuan dengan
dosis 2 mg dan 4 mg menunjukkan hasil lebih baik jika dibandingkan dengan kontrol.
Meskipun pemberian dengan dosis 2 mg memperlihatkan tidak berbeda nyata dengan yang
4 mg.

Pemberian pupuk Zn secara umum sangat membantu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman bawang prei. Terlebih pada kondisi saat ini kemerosotan
kandungan hara dalam tanah sangat tinggi sehingga hampir semua tanaman memerlukan
asupan hara seperti unsur Nitrogen, Phospor dan Kalium serta unsur mikro. Unsur-unsur
ini merupakan hara esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit namun
kebutuhannya harus terpenuhi untuk melangsungkan proses metabolisme dalam tubuhnya.
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Produktivitas Bawang
Perlakuan ton/ha
7,34 a
Z0S0
8,44 b
Z0S1
8,62 bc
Z0S2
8,79 bcd
Z1S0
8,91 cde
Z1S1
9,07d
Z1S2
8,90 cde
Z2S0
8,99 de
Z2S1
9,21e
Z2S2
0,35
BNT 0.05

Tabel ini memperlihatkan bahwa perlakuan secara terpisah pemberian pupuk Zn
terbukti ada perbedaan yang nyata yang mana perlakuan pemberian pupuk Zn terbukti Z1
yaitu dosis 2 mg dapat meningkatkan diameter batang jika dibandingkan dengan kontrol.
Meskipun pada pemberian dosis 4 mg menunjukkan tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Unsur Zn merupakan salah satu unsur penting dalam metabolisme tanaman
penyusun protein dan sangat berguna untuk meningkatkan jumlah klorofil pada daun
tanaman. Menurut, Radojevic and Bashkin, 1999 Konsentrasi Zn dalam tanah berkisar
antara 1-2000 mg/kg tetapi, di beberapa lokasi dilaporkan konsentrasi Zn mencapai
10,000mg/kg. Meskipun Zn dalam tanah tinggi kebutuhan atau penyerapan tanaman cukup
besar agar tanaman dapat melakukan aktivitas aktivator enzim, pembentuk kloroplas, serta
berbagai macam aktivator proses-proses bio kimia di dalam tanaman. Sehingga Zn yang
dihasilkan pada tinggi tanaman dan jumlah daun ulangan Z1 dimana, diberikan dosis 4 mg
meskipun hasilnya tidak jauh berbeda dengan Z0 pemberian dosis 2 mg Zn. Dan menurut,
Reichma, 2002 bahwa Zn sangat dipengaruhi oleh pH tanah semakin turun pH tanah
kelarutan Zn semakin meningkat dalam tanah sehingga dapat menyebabkan defisiensi Cu.

Menurut, Venkatesan et al, 2006 secara fisiologis, kekurangan unsur Zn
menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lambat, akibat melemahnya sintesis hormon
pertumbuhan, gangguan metabolisme unsur N, menurunnya kadar RNA, serta menurunnya
sintesis pati pada tanaman.
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KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi yaitu pemberian pupuk Zn dan lama induksi SIPLO
berpengaruh terhadap produktivitas hasil bawang putih dibandingkan kontrol. Perlakuan
kombinasi Zn dosis 4 mg dan induksi SIPLO selama 60 menit memberikan hasil lebih baik
yaitu 9,21 ton/ha sedang kontrol menghasilkan 7,34 ton/ha bawang prei. Pemberian pupuk
Zn dosis 4 mg ) memperlihatkan hasil lebih (47,37 gram/tanaman) dan berbeda nyata
dengan Zo 46,47 gram per tanaman. Perlakuan lama induksi siplo 30 menit (S1) dan 60
menit (S2) memperlihatkan tidak ada perbedaan yang nyata dengan kontrol.
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